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[bookmark: _Hlk108949665]ABSTRAK
[bookmark: h.gjdgxs]Riset ini dilatarbelakangi oleh rendahnya regulasi diri dalam belajar. Tujuan riset ini untuk mengetahui keterkaitan dinamika psikologis kecerdasan spiritual dan kecerdasan emosional dengan regulasi diri dalam belajar, SMAN X menjadi lokasi riset ini. Riset ini mengusung metode berpendekatan kuantitatif, subjek riset terdiri dari 100 peserta didik, menggunakan teknik simple random sampling. Instrumen riset ini skala kecerdasan spiritual, skala kecerdasan emosional dan skala regulasi diri dalam belajar, data dianalisis dengan teknik analisis regresi linier berganda. Hasil analisis data menunjukan ada keterkaitan dinamika psikologis kecerdasan spiritual dan kecerdasan emosional dengan regulasi diri dalam belajar. Hal ini ditunjukkan dengan koefisien korelasi keterkaiatan dinamika psikologis R=0,429 dan nilai F=5,751, p=0<0,010 (p=0,006). Maka dengan demikian ada keterkaitan dinamika psikologis kecerdasan spiritual dan kecerdasan emosional dengan regulasi diri dalam belajar, keterkaitan dinamika psikologis pada riset ini mendapat dukungan empiris, hipotesis riset ini diterima. Hasil analisis di atas dapat disimpulkan ada keterkaitan dinamika psikologis kecerdasan spiritual dan kecerdasan emosional dengan regulasi diri dalam belajar dan mendapat dukungan empiris.
Kata kunci: kecerdasan spiritual, kecerdasan emosional, regulasi diri dalam belajar.
PENDAHULUAN
Pembelajaran selama pandemi covid-19 juga mempengaruhi menurunnya keterampilan self-regulated learning dalam belajar (selanjutnya  riset ini menggunakan istilah regulasi diri dalam belajar). Hal ini dibuktikan dengan riset Indrayani dkk (2021) di SMA Negeri Maluku Utara menunjukan keterampilan regulasi diri dalam belajar peserta didik masih rendah. Riset Indrayani dkk (2021) sebelumnya juga juga ditemukan rendahnya regulasi diri dalam belajar pada riset Yuzarion dkk (2020); Yuzarion (2017); dan Yuzarion (2015).
Pada aspek metakognisi, peserta didik merasa kurang mengatur sendiri penetapan tujuan belajar, akibatnya peserta didik tidak bisa mandiri dalam belajar; aspek motivasi, ada peserta didik yang tidak berminat pada mata materi pelajaran yang disampaikan guru dikelas, dalam aspek perilaku, bahwa peserta didik tidak mengoptimalkan pembelajaran disekolah maupun dirumah,sulit mencari informasi dalam pembelajaran (Yuzarion, 2022). Kondisi tersebut menunjukan rendahnya kemampuan regulasi diri dalam belajar, hal ini  ditandai dengan rasa tidak memiliki kemandirian belajar dalam proses pembelajaran.
Riset pendahuluan di SMAN X Kota Y diperoleh data sepuluh dari tiga belas peserta didik diwawancarai mengaku belum mengatur dan mengarahkan diri dalam belajar. Data peserta didik ini diperkuat informasi dari guru bimbingan dan konseling. Guru membenarkan sebagian besar peserta didik belum menetapkan tujuan belajar mereka, lemahnya kontrol diri dalam belajar, kurang memiliki kemauan mencari bantuan belajar saat mendapatkan kesulitan belajar, motivasi belajar rendah,  belum menggunakan strategi belajar yang baik dan tidak melalukan evaluasi diri dalam belajar mereka. 
Riset pendahuluan tim pengusul didukung oleh riset di SMA Negeri Harekakae Betun Nusa Tenggara Timur, masih ada peserta didik kelas XI tidak dapat mengatur waktu belajarnya dengan baik, serta tidak memiliki target belajar yang hendak dicapai (Rohi dkk, (2022) dan Aziz, (2016). 
Permasalahan di atas juga sejalan dengan riset  terdahulu regulasi diri dalam belajar dibeberapa sekolah menengah masih rendah dan masih kurang efektif dalam meningkatkan prestasi belajar, sehingga prestasi belajar menjadi rendah. Berdasarkan data guru BP nilai rata-rata peserta didik SMA Bandung 6,0, nilai ini belum sesuai yang diharapkan sekolah  Aziz, (2016). Riset Yuzarion (2017) di Malang juga menjelaskan rendahnya regulasi diri dalam belajar.
Indikasi lain juga ditemukan pada risetnya berupa ketidakefektifan peserta diri dalam belajar, kurangnya motivasi belajar, malas dalam mencari referensi bacaan, suka menunda-nunda belajar, jarang mengulang-ulang pelajaran, jarang mau mengerjakan tugas-tugas sekolah,  tidak memiliki kesadaran pentingnya belajar dan masalah pengaturan waktu belajar, kurang mampu mengatur kegiatan belajar  Aziz, (2016) dan Yuzarion dkk (2020). 
Permasalahan di atas juga ditemukan pada riset-riset terdahulu, rendahnya motivasi pelajar Montalvo & Torres (2004);   Riset Adicondro & Purnamasari (2011)  banyak peserta didik tidak mencapai standar kelulusan minimum;  Glynn dkk, (2005) dan  Murphy & Alexander (2000) terkait peserta didik  tidak memiliki keterampilan (skill) dan kemauan (will) untuk belajar yang lebih baik.
Keprihatinan terhadap rendahnya regulasi diri dalam belajar peserta didik disebabkan oleh beragam faktor dari variabel  internal dan variabel  eksternal peserta didik. Riset ini menganalisis variabel kecerdasan spiritual dan kecerdasan emosional dengan merumuskannya dalam bentuk ada keterkaitan dinamika psikologis kecerdasan spiritual dan kecerdasan emosional dengan regulasi diri dalam belajar peserta didik. Dari rumusan di atas maka tujuan riset ini untuk mengetahui apakah ada keterkaitan dinamika psikologis kecerdasan spiritual dan kecerdasan emosional dengan regulasi diri dalam belajar peserta didik Yuzarion, (2015). 
Urgensi riset dan rasionalilasi riset ini didasarkan pada atribut psikologis regulasi diri dalam belajar yang mempunyai peran psikologis yang sangat urgen dalam belajar peserta didik agar menjadi pribadi pembelajar yang lebih baik lagi kedepannya (Yuzarion, 2015). Regulasi diri dalam belajar menempatkan pentingnya seseorang untuk belajar disiplin mengatur dan mengendalikan diri sendiri, terutama bila menghadapi tugas-tugas yang sulit (Darmiany, 2010). Clark  & Zimmerman, (2014) dan Daulay, & Rola, (2009) menemukan hal yang sama. Sisi lain regulasi diri dalam belajar menekankan pentingnya inisiatif. Peserta didik  yang memiliki inisiatif menunjukkan kemampuan untuk mempergunakan pemikirannya, perasaan-perasaannya, startegi dan tingkah lakunya yang ditunjukkan untuk mencapai tujuan (Zimmerman, 2002).
Sebagaimna yang di jelaskan pada rumusan riset ini di atas tadi maka tujuan riset ini adalah untuk mengetahui dinamika psikologis kecerdasan spiritual dan kecerdasan emosional dengan regulasi diri dalam belajar peserta didik.
Berdasarkan tujuan di atas disusun rencana pemecahan masalah pada riset ini dengan memberikan penguatan pada faktor internal pada variabel kecerdasan spiritual dan kecerdasan emosional. Hasil riset ini sebagai rekomendasi ilmiah pada guru dan kepala sekolah serta orangtua untuk berperan aktif menumbuhkan kecerdasan spiritual dan kecerdasan emosional dengan baik atau maksimal.
Berikut akan dipaparkan konsep terkait dengan regulasi diri dalam belajar. Regulasi diri dalam belajar merupakan ketrampilan individu  dalam mengelola pikiran, perasaan, dan tindakan yang dihasilkannya sendiri yang direncanakan serta disesuaikan untuk pencapaian tujuan yang diinginkannya (Schunk & Greene 2017). Semantara Zimmerman (2014); Zimmerman (2013); dan Zimmerman (2002)  regulasi diri dalam belajar dapat dilihat melalui siklus dan hubungan timbal balik dari ketiga faktor yang mempengaruhinya yaitu pribadi, perilaku, dan lingkungan.
Pendapat lain Zumbrunn dkk  (2011) regulasi diri dalam belajar sebagai proses yang membantu peserta didik  dalam mengelolah pikiran, perilaku, dan emosi agar berhasil mengarahkan pengalaman belajar mereka, hal ini juga ditulis Dabbagh, & Kitsantas, (2012). Proses ini terjadi ketika tindakan terarah peserta didik  dan proses diarahkan untuk memperoleh informasi atau ketrampilan. Selanjutnya menurut Barnard dkk,  (2008) dan Cobb (2003) regulasi diri dalam belajar merupakan proses “pikiran dan perilaku diri yang dihasilkan peserta didik  yang secara sistematis berorientasi pada pencapaian tujuan pembelajaran. Pengertian semua ini juga sejalan dengan Santrock, (2007); Pintrich,  (2000); Alkautzar,  (2018); dan Alsa, (2005). Lebih spesifik Yuzarion (2022) regulasi diri dalam belajar merupakan usaha sadar peserta didik dalam mengatur dan mengarahkan diri dalam belajar. 
Berikut aspek-aspek dalam regulasi diri dalam belajar menurut Zimmerman (2013) berikut: (1) Metakognitif, (2) Motivasi, dan (3) Perilaku,  Aspek-aspek dalam regulasi diri dalam belajar menurut Pintrich (2000)  adalah kognitif, motivasi, perilaku, konteks. Yuzarion (2022) juga  (2) kontrol diri dalam belajar, (3) mencari bantuan belajar, (4) motivasi belajar,  (5) strategi belajar,  dan (6) evaluasi diri dalam belajar. Aspek-aspek Yuzarion (2022) menjadi rujukan riset ini dalam merumuskan skala Riset regulasi diri dalam belajar peserta didip pada riset ini.
Berikut kecerdasan spiritual King (2008) adalah memiliki kemampuan berfikir kritis terhadap suatu eksistensi, mampu membuat makna pribadi, memiliki kesadaran transenden, dan mampu mengembangkan kesadaran diri dalam berbagai situasi. Wolman (2001) juga mendefinisikan kecerdasan spiritual sebagai kapasitas manusia untuk meminta pertanyaan tentang arti dari hidup dan pengalaman  dimana tempat untuk kita hidup. Menurut Khavari, (2000) mendefinisikan kecerdasan spiritual adalah kesejatraan yang dalam dan abadi dengan memanfaatkan kecerdasan spiritual. Definisi ini disejalan juga dengan Zohar & Marshall (2001);  Vaughan (2002);  Mayer (2000); (Ustten, 2008). Selanjutnya Sinetar  (2012) mendefinisikan kecerdasan spiritual sebagai pikiran yang mendapat inspirasi, dorongan, efektivitas yang terinspirasi, dan penghayatan ketuhanan yang semua manusia menjadi bagian di dalamnya.
Aspek-aspek dalam kecerdasan spiritual menurut King (2008) adalah existence of critical thinking, discovery of personal meaning, spiritual/ spiritual awareness, the conscious development. Aspek-aspek dalam kecerdasan spiritual menurut Khavari (2000) adalah sudut pandang spiritual-keagamaan, sudut pandang relasi sosial-keagamaan, dan sudut pandang etika sosial. Aspek-aspek dalam kecerdasan spiritual menurut Zohar & Marshall (2000) kemampuan bersikap fleksibel, kemampuan untuk menghadapi dan melampaui rasa sakit, kualitas hidup yang diilhamioleh visi dan nilai-nilai.
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan aspek-aspek dari kecerdasan spiritual pada riset ini adalh  keberadaan berpikir kritis, penemuan makna pribadi, kesadaran spiritual), pengembangan tingkat kesadaran. Aspek-aspek King (2008) ini nantinya akan digunakan oleh peneliti dalam penyusunan pengukuran skala kecerdasan spiritual. 
Selanjutnya konsep kecerdasan emosional, menurut Goleman (2002) adalah kemampuan seseorang mengatur kehidupan emosinya dengan inteligensi (to manage our emotional life with intelligence);menjaga keselarasan emosi dan pengungkapannya (the appropriateness of emotion and its expression) melalui keterampilan kesadaran diri, pengendalian diri, motivasi diri, empati, dan keterampilan sosial atau membina diri dengan orang lain. Sementara itu Shapiro (2006) menyebutkan bahwa istilah “kecerdasan emosi” pertama kali dilontarkan pada tahun 1990 oleh psikolog  Salovey  dan Mayer untuk menerangkan kualitas-kualitas emosi yang hakekatnya penting bagi keberhasilan. 
Pendapat lain Agustian (2009), mendefinisikan kecerdasan emosional sebagai kemampuan memahami emosi dan menjadikan sumber informasi yang pokok untuk memahami diri sendiri dan orang lain, sebagai langkah untuk mencapai tujuan. Selanjutnya Cooper & Swaf (2007) mendefinisikan kecerdasan emosional sebagai kemampuan merasakan, memahami, dan secara efektif menetapkan kepekaan emosi sebagai sumber energi, informasi, dan pengaruh manusiawi. Pendapat lain menurut Salovey & Mayer (2006), mendefinisikan kecerdasan emosional atau yang sering disebut dengan EQ adalah sebagai himpunan bagian dari kecerdasan sosial yang yang melibatkan kemampuan memantau perasaan sosial yang melibatkan kemampuan pada orang lain, memilah-milah semuanya dan menggunakan informasi ini untuk membibing pikiran dan tindakan. Selanjutnya menurut Stein & Book, (2002) mendefinisikan kecerdasan emosi adalah sebagai mengetahui perasaan-perasaan yang baik dan buruk, dan bagaimana untuk mendapatkan dari yang buruk itu menjadi baik. Kecerdasan emosi telah diterimadan diakui kegunaannya.
Aspek-aspek dalam kecerdasan emosional menurut Goleman, (2000) adalah mengenasl emosi diri, mengelola dan mengekspresikan emosi,memotivasi diri, mengenali emosi orang lain, membina hubungan dengan orang lain. Aspek-aspek dalam kecerdasan emosional menurut Stein & Book, (2002) adalah intrapersonal, interpersonal, adaptabilitas, strategi pengeloan stres, memotivasi dan suasana hati. Salovey & Mayer (2004), menyebutkan aspek aspek yang terdapat dalam kecrdasan emosional, yaitu: empati, mengungkap dan memahami perasaan, mengendalikan amarah, kemandirian, kemampuan menyesuaikan diri, disukai, kemampuan memecahkan masalah pribadi, ketekunan, kesetiakawanan, keramahan, dan sikap hormat.
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa aspek dari kecerdasan emosional yaitu  dikemukakan mengenali emosi diri, mengelola dan mengekspresikan emosi, memotivasi diri, mengenali emosi orang lain, membina hubungan dengan orang lain.
Hipotesis mayor riset ini adalah ada keterkaitan dinamika psikologis antara kecerdasan spiritual dan  kecerdasan emosional dengan regulasi diri dalam belajar peserta didik. Sedangkan hipotesis minor riset ini: Pertama; ada keterkaitan dinamika psikologis positif antara kecerdasan spiritual dengan regulasi diri dalam belajar pada peserta didik, semakin tinggi kecerdasan spiritual maka semakin tinggi regulasi diri dalam belajar pada peserta didik , dan sebaliknya semakin rendah kecerdasan spiritual maka semakin rendah regulasi diri dalam belajar peserta didik. Kedua, ada keterkaitan dinamika psikologis positif antara kecerdasan emosional dengan regulasi diri dalam belajar pada peserta didik, semakin tinggi kecerdasan emosional maka semakin tinggi regulasi diri dalam belajar pada peserta didik  dan sebaliknya semakin rendah kecerdasan emosi maka semakin rendah regulasi diri dalam belajar pada peserta didik.
Berdasarkan uraian di atas ditetapkan tujuan riset ini sebagai berikut; untuk mengetahui apakah ada keterkaitan keterkaitan dinamika psikologis antara kecerdasan spiritual dan  kecerdasan emosional dengan regulasi diri dalam belajar peserta didik, keterkaitan dinamika psikologis pada riset ini mendapat dukungan empiris.
METODE PENELITIAN
Riset ini merupakan riset non-eksperimen atau riset ex post facto dengan metode pendekatan kuantitatif. Subyek riset ini 100 peserta didik kelas XI SMAN X Kota Y. Subyek diperoleh dengan teknik simple random sampling. Riset ini menggunakan tiga Instrumen, terdiri dari; Pertama skala  regulasi diri dalam belajar, skala ini diadaptasi dari riset Yuzarion (2022) dengan aspek (1) menetapkan tujuan belajar, (2) kontrol diri dalam belajar, (3) mencari bantuan belajar, (4) motivasi belajar, strategi belajar, dan (5) evaluasi diri dalam belajar. Kedua, kala kecerdasan spiritual, skala ini dirumuskan berdasarkan aspek-aspek kecerdasan spiritual King (2008) meliputi (1) keberadaan berpikir kritis), (2) penemuan makna pribadi, (3) kesadaran spiritual, dan (4) pengembangan tingkat kesadaran. dan (3) skala kecerdasan emosional. Ketiga, skala kecerdasan emosional disusun mengacu pada aspek-aspek Goleman,  (2000) terdiri dari  aspek (1) kecerdasan diri, (2) mengelola dan mengekspresikan emosi, (3) memotivasi diri (4) mengenali emosi orang lain, dan (5) membina hubungan dengan orang lain.  
Setiap item pada tiga skala di atas dimemiliki empat pilihan alternatif jawaban, yaitu sangat sesuai (SS), sesuai (S) tidak sesuai (TS), dan sangat tidak sesuai (STS).  Penskalaan Likert digunakan dalam skala (1) regulasi diri dalam belajar, (2) kecerdasan spiritual, dan (3) kecerdasan emosional. Masing-masing skala dengan respon favorable dimulai dari jawaban sangat sesuai (SS) diberi skor 4, sesuai (S) diberi skor 3, tidak sesuai (TS) diberi skor 2 dan sangat tidak sesuai (STS) diberi skor 1. Sementara pada jawaban Unfavorable sangat tidak sesuai (STS) diberi skor 4, tidak sesuai (TS) diberi skor 3, Sesuai (S) diberi skor 2 dan sangat sesuai (SS) diberi skor 1. Hasil pengujian instrumen didapatkan koefisien alpha-cronbach skala skala (1) regulasi diri dalam belajar =0,902, (2) kecerdasan spiritual =0,855, dan (3) kecerdasan emosional =0,871.
Teknik pengumpulan data untuk mengukur regulasi diri dalam belajar, kecerdasan spiritual dan kecerdasan emosional peserta didik digunakan pada riset ini menggunakan metode skala yang berupa instrument (kuisioner). Skala adalah alat ukur untuk mengetahui atau mengungkap aspek afektif, berupa pernyataan-pernyataan yang secara tidak langsung mengungkap indikator perilaku dari atribut yang bersangkutan, dalam hal ini respon atau jawaban subjek tidak diklarifikasikan sebagai benar atau salah (Azwar, 2010) dan (Azwar, 2010).
Teknik analisis regresi linier berganda untuk menguji hipotesis riset.  Analisis regresi linier berganda dipakai untuk menguji dinamika psikologis antara kecerdasan spiritual dan kecerdasan emosional dengan regulasi diri dalam belajar. Perhitungan analisis data Riset dilakukan dengan berbantuan program komputer SPSS 16.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Sebelum uji hipotesis dilakukan, riset ini dilengkapi dengan uji prasyarat analisis sebagai prasyarat yang harus dipenuhi sebelum pengujian hipotesis riset ini dilakukan. Uji prasyarat dimaksud sebagau berikut: Pertama, uji normalitas ketiga skala, masing-masing variabel berdistribusi normal dengan prasyarat berdistribusi normal apabila signifikansi >0,05. Masing-masing variabel memiliki signifikansi 0,239 (regulasi diri dalam belajar), 0,439 (kecerdasan spiritual) dan 0,082 (kecerdasan emosional). Kedua uji linieritas, kedua variabel dapat dikatakan linier apabila p<0,05. Hasil analisis menunjukkan dinamika psikologis antara kecerdasan spiritual dengan regulasi diri dalam belajar p=0,019 dan dinamika psikologis antara kecerdasan emosional dengan regulasi diri dalam belajar p=0,000. Ketiga, uji multikolinieritas, hasil pengujian uji multikolinieritas dapat disimpulkan tidak ada multikolinieritas pada variabel hal ini dapat dilihat pada variabel kecerdasan spiritual maupun kecerdasan emosional yang ditunjukkan dengan nilai toleransi kecerdasan spiritual 0,956 (>0,10), nilai toleransi kecerdasan emosional 0.956 (>0,10 dan VIF masing-masing 1,046 (<10). Setelah ketiga variabel memenuhi tiga uji prasyarat kelayakan untuk dilakukan uji regresi, maka baru dilakukan uji hipotesis riset dengan paparan berikut. 
Hipotesis riset ini ada keterkaitan dinamika psikologis antara kecerdasan spiritual dan kecerdasan emosional dengan regulasi diri dalam belajar peserta didik. Hasil analisis data diperoleh R=0,429 dan F=5,751, p=0<0,010 (p=0,006). Perhitungan ini menjelaskan ada keterkaitan dinamika psikologis yang signifikan antara kecerdasan spiritual dan kecerdasan emosional dengan regulasi diri dalam belajar peserta didik, mendapat dukungan empiris artinya hipotesis mayor diterima. 
[bookmark: _Hlk111559750]Sedangkan untuk pengujian hipotesis minor (1) variabel kecerdasan spiritual didapatkan nilai signifikansi 0,000 (p<,05) artinya ada keterkaitan dinamika psikologis positif yang sangat signifikan antara kecerdasan spiritual dengan regulasi diri dalam belajar pada peserta didik. Maka hipotesis minor pertama diterima. Artinya semakin tinggi kecerdasan spiritual maka semakin tinggi regulasi diri dalam belajar pada peserta didik. 
Pengujian hipotesis minor (2) variabel kecerdasan emosional juga didapatkan nilai signifikansi 0,038 (p<,05) artinya ada keterkaitan dinamika psikologis positif yang signifikan antara kecerdasan emosional dengan regulasi diri dalam belajar pada peserta didik. Maka hipotesis minor kedua diterima. Artinya semakin tinggi kecerdasan emosi maka semakin tinggi regulasi diri dalam belajar pada peserta didik. 
Sumbangan efektif digunakan untuk melihat dinamika psikologis antara kecerdasan spiritual dan kecerdasan emosional dengan regulasi diri dalam belajar peserta didik. Analisis data menunjukkan nilai koefisien determinasi (R-Square) 0,184, maka dapat disimpulkan berdasarkan nilai koefisien determinasi ini persentasi sumbangan efektif dinamika psikologis antara kecerdasan spiritual dan kecerdasan emosional dengan regulasi diri dalam belajar peserta didik sebesar 18,4 persen, sisanya sebesar 81,4 persen disumbang oleh dinamika psikologis yang lain. Sumbangan efektif secara parsial (1) dinamika psikologis antara kecerdasan spiritual dengan regulasi diri dalam belajar pada peserta didik dengan persentase 11,1 persen dan (2) dinamika psikologis antara kecerdasan emosional dengan regulasi diri dalam belajar pada peserta didik dengan persentase 7,2 persen. 
Berdasarkan hasil uji hipotesis mayor di atas yang menyimpulkan ada keterkaitan dinamika psikologis antara kecerdasan spiritual dan kecerdasan emosional dengan regulasi diri dalam belajar peserta didik. Hasil analisis data diperoleh R=0,429 dan F=5,751, p=0<0,010 (p=0,006). Perhitungan ini menjelaskan ada keterkaitan dinamika psikologis signifikan antara kecerdasan spiritual dan kecerdasan emosional dengan regulasi diri dalam belajar peserta didik, hipotesis mayor diterima, artinya keterkaitan dinamika psikologis mendapat dukungan empiris pada riset ini.
Memperhatikan dinamika psikologis secara simultan antara kecerdasan spiritual dan kecerdasan emosional dengan regulasi diri dalam belajar peserta didik memiliki sumbangan efektif sebesar 18,4 persen, dapat dilihat dari nilai koefisien determinasi (R Square) 0,184.
Secara parsial sumbangan efektif dinamika psikologis antara kecerdasan spiritual dengan regulasi diri dalam belajar pada peserta didik dengan persentase 11,1 persen dan sumbangan efektif dinamika psikologis antara kecerdasan emosional dengan regulasi diri dalam belajar pada peserta didik dengan persentase 7,2 persen.
Temuan riset ini mendukung riset yang dilakukan Husna dkk, (2018) menjelaskan ada kontribusi kecerdasan spiritual dengan regulasi diri dalam belajar pada peserta didik, sehingga kecerdasan spiritual perlu dipertahankan untuk mengembangkan potensi peserta didik dalam optimalisasi proses belajar. 
Temuan riset ini juga sejalan dengan riset Lestari dkk, (2020) ada keterkaitan dinamika psikologis yang positif signifikan yang ditunjukan kecerdasan spiritual pada regulasi diri dalam belajar pada peserta didik, semakin tinggi kecerdasan spiritual, maka akan tinggi juga regulasi diri dalam belajar pada peserta didik. 
 Kecerdasan spiritual merupakan kemampuan spiritual yang digunakan dalam menemukan makna, nilai luhur dan tujuan terdalam serta membangun motivasi diri yang kuat.  Seseorang yang mengasah kecerdasan spiritualnya dengan baik, maka kecerdasan spiritual juga akan berkembang dengan baik, mereka akan akan mampu mengenali dirinya dengan tepat (Zohar & Marshall, 2005).
Hal ini didukung riset yang dilakukan Husna dkk, (2018) menjelaskan bahwa empat aspek kecerdasan spiritual berkorelasi dengan regulasi diri dalam belajar. Berdasarkan analisis data terdapat dinamika psikologis positif kecerdasan spiritual dengan regulasi diri dalam belajar. Sumbangan efektif dinamika psikologis kecerdasan spiritual denga regulasi diri dalam belajar adalah sebesar 23,8 persen. Riset ini juga sejalan dengan riset (Zohar & Marshall, 2005) menjelaskan kecerdasan spiritual merupakan kecerdasan tertinggi pada manusia, meliputi semua kecerdasan yang ada.
Terkait dinamika psikologis kecerdasan emosional dengan regulasi diri dalam belajar peserta didik temuan riset ini meperkuat riset-riset sebelumnya, diantaranya riset Lubis dkk,  (2015) bahwa ada keterkaitan dinamika psikologis positif antara kecerdasan emosional dengan regulasi diri dalam belajar peserta didik. 
Selanjutnya riset Hadi (2020) memaparkan kecerdasan emosional berkontribusi positif dengan regulasi diri dalam belajar peserta didik, hal ini terkait dengan kemampuan mengontrol emosional yang ada pada peserta didik maka akan membentuk pengetahuan tentang diri dan mengembangkan cara cara belajar yang sesuai dengan kemampuan dirinya.
Riset ini memperkuat riset Karina dkk (2014) kemampuan pemecahan masalah dan kecerdasan emosi yang baik adalah awal peserta didik meraih prestasi belajar yang lebih tinggi.  Terkait variabel kecerdasan emosional ini sangat perlu terus diasah dan dilatih, dibiasakan dan dilakukan dalam pembelajaran secara kontinu. Goleman (2003) mengatakan bahwa pentingnya keterampilan emosional (emosi) diberikan dalam proses pembelajaran peserta didik, hal ini dapat memperbaiki prestasi belajar peserta didik. Riset ini juga didukung oleh riset Lubis, (2016). Riset Rathore & HyukPark (2018) mereka menemukan terdapat dinamika psikologis yang signifikan antara kecerdasan emosonal dengan regulasi diri dalam belajar peserta didik, dengan sumbangan efektif 22,27 persen.
Secara bersama-sama kecerdasan spiritual dan kecerdasan emosional terbentuk dinamika psikologis dengan regulasi diri dalam belajar peserta didik. Secara psikologis hal ini sangat memungkinkan terbentuk dinamika psikologis antara dua variabel bebas dengan variabel tergantunnya. Temuan riset ini didukung riset Lubis (2016) Bersama-sama kecerdasan spiritual dan kecerdasan emosional penopang keterampilan belajar, termasuk keterampilan regulasi diri dalam belajar peserta didik. 
Hasil riset ini juga menjelaskan dinamika psikologis kecerdasan spiritual dan kecerdasan emosional dengan regulasi diri dalam belajar peserta didik memiliki sumbangan efektif sebesar 18,4 persen, sisanya sebesar 81,4. Hal ini berarti masih banyak vaiabel lain yang berkontribusi terhadap regulasi diri dalam belajar peserta didik pada subyek riset ini. Variabel-variabel lain tersebut diantaranya komunikasi interpersonal guru dan peserta didik dengan regulasi diri dalam belajar peserta didik (Rianatha & Sawitri 2015). Riset Aziz (2016) dukungan sosial juga berkontribusi terhadap regulasi diri dalam belajar peserta didik, selain itu regulasi diri dalam belajar peserta didik dapat meningkat karena adanya motivasi berprestasi (Jihan, 2017). 
Regulasi diri dalam belajar peserta didik sangat diperlukan karena berkaitan dengan proses dan hasil belajar. Banyak faktor internal maupun eksternal yang berkotribusi terhadap regulasi diri dalam belajar peserta didik SMAN X Kota Y yang perlu diteliti setelah riset ini.  
SIMPULAN
Hasil riset ini menunjukkan bahwa kecerdasan spiritual dan kecerdasan emosional memiliki dinamika psikologis dengan regulasi diri dalam belajar peserta didik¸ artinya keterkaitan dinamika psikologis mendapat dukungan empiris. Secara parsial kecerdasan spiritual memiliki dinamika psikologis sangat signifikan dengan regulasi diri dalam belajar peserta didik, begitu juga denagn kecerdasan emosional memiliki dinamika psikologis signifikan dengan regulasi diri dalam belajar peserta didik. Kontribusi dinamika psikologis kedua variabel, kecerdasan spiritual dan kecerdasan emosional dengan regulasi diri dalam belajar peserta didik sebesar 18,4 persen, masing-masing berkontribusi 11,1 persen dan 7,2 persen. Saran bagi riset berikut dengan variabel sama denga riset ini untuk menggunakan sampel yang lebih representatif agar hasil riset dapat digeneralisasikan lebih luas.
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